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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Informed Concent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN (INFORMED

CONCENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :

Alamat:

Setelah saya membaca serta mengetahui manfaat penelitian, maka saya
menyetujui bersedia/tidak bersedia* untuk menjadi responden penelitian
dengan judul “HUBUNGAN ANTARA HYGIENE SANITASI DENGAN
KEBERADAAN COLIFORM PADA INDUSTRI RUMAHAN TAHU DI
KECAMATAN SIANTAR KABUPATEN SIMALUNGUN”. Dengan
catatan apabila sewaktu-waktu dirugikan dalam bentuk apapun berhak
membatalkan persetujuan. Saya percaya apa Yyang saya buat dijamin

kerahasiaannya.

*Keterangan : Coret yang tidak perlu

Siantar, Mei 2024

Responden

94
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner

LEMBAR KUESIONER

HUBUNGAN ANTARA HYGIENE SANITASI DENGAN KEBERADAAN
COLIFORM PADA INDUSTRI RUMAHAN TAHU DI KECAMATAN
SIANTAR KABUPATEN SIMALUNGUN

I. IDENTITAS RESPONDEN

1. No Responden

2. Tanggal Pengisian :

3. Nama

4. Usia

5. Jenis Kelamin
1). Laki-laki
2). Perempuan

6. Pendidikan Terakhir Responden
1). Tidak sekolah / tidak tamat SD
2). SD / sederajat
3). SLTP / sederajat
4). SMA / sederajat

5). Akademik / Perguruan Tinggi
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Lampiran 3. Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI

HUBUNGAN ANTARA HYGIENE SANITASI DENGAN KEBERADAAN
COLIFORM PADA INDUSTRI RUMAHAN TAHU DI KECAMATAN
SIANTAR KABUPATEN SIMALUNGUN

A. SANITASI TEMPAT PENYIMPANAN

Subjek Yang Di Observasi Ya Tidak

1. Memberikan ruang penyimpanan

2. Dipastikan tempat tidak lembab

B. SANITASI BAHAN MAKANAN

Subjek Yang Di Observasi Ya Tidak

Bahan makanan disimpan di Lemari Es

Air perendaman yang bersih, jernih

Asam cuka dipastikan tidak kadaluwarsa

Hlw e

Bahan makanan tidak berbau

C. SANITASI TEMPAT PENGOLAHAN

Subjek Yang Di Observasi Ya Tidak

1. Menggunakan wadah yang bersih

2. Pekerja Pengolahan makanan menggunakan
APD dari penutup rambut sampai ujung
kaki

D. SANITASI PROSES ANGKUT

Subjek Yang Di Observasi Ya Tidak

Dipastikan wadah pengangkutan bersih

Alat pengangkutan kuat tidak berkarat

Menggunakan penutup mulut

BN

Cara mengangkut makanan yang benar dan
dipastikan tidak tumpah

E. SANITASI PENYAJIAN

Subjek Yang Di Observasi Ya Tidak

1. Tempat penyajian dipastikan bersih

2. Wadah dan alat yang baik

3. Makanan disajikan dengan benar
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Lampiran 4. Surat I1zin Penelitian

)ﬂ,‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
_______ JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371

BRATIA A NS Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor  :B.1374/Un11/KM.I/PP.00.9/05/2024 11 Mei 2024

Lampiran : -

Hal : lzin Riset

Yth. Bapak/lbu Kepala Pangulu Nagori Rambung Merah
Assalamulaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S§1) bagi
Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami
tugaskan mahasiswa:

Nama : T. Syazanani Musfira
NIM : 0801202288
Tempat/Tanggal Lahir : P. Siantar, 05 Oktober 2002
Program Studi : llmu Kesehatan Masyarakat
Semester : VII (Delapan)
Al . JL. Angsana Raya NO. Z Kelurahan Nusa Harapan Kecamatan
amat ‘si
iantar

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan
Riset di Rambung Merah Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun, guna memperoleh
informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi (Karya Ilmiah) yang
berjudul:

Hubungan Antara Hygiene Sanitasi Dengan Keberadaan Coliform Pada Industri
Rumahan Tahu Di Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Medan, 11 Mei 2024

a.n. DEKAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan

Dr. Hasrat Efendi Samaosir, MA
NIP. 197311122000031002

Tembusan:
- Dekan Fakultas Keseh yarakat UIN S Utara Medan

info : Sthalvkan scan Q8 Code digtns dan kitk Uk yang muncal, ustak mengetahnd kolion surat
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Lampiran 5. Hasil Uji Laboratorium

Gambar 1. Hasil Lab Pabrik Tahu 1




99

Gambar 2Hasil Lab Pabrik Tahu 2
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Gambar 3. Hasil Lab Pabrik Tahu 3
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Gambar 4. Hasil Lab Pabrik Tahu 4
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Gambar 5. Hasil Lab Pabrik Tahu 5
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Gambar 6. Hasil Lab Pabrik Tahu 6
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Gambar 7. Hasil Lab Pabrik Tahu 7
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Gambar 8. Hasil Lab Pabrik Tahu 8
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Gambar 9. Hasil Lab Pabrik Tahu 9
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Gambar 10. Hasil Lab Pabrik Tahu 10




Lampiran 6. Hasil Analisis Data

HASIL UJI UNIVARIAT

UMUR
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
19-25 6 20.0 20.0 20.0
] 26-33 14 46.7 46.7 66.7
valid 3445 10 33.3 33.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
JENIS KELAMIN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
LAKI-LAKI 29 96.7 96.7 96.7
Valid PEREMPUAN 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
PENDIDIKAN TERAKHIR
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
SD 1 3.3 3.3 3.3
_ SLTP 1 3.3 3.3 6.7
valid - gya 28 93.3 93.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
SANITASI TEMPAT PENYIMPANAN
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG BAIK 15 50.0 50.0 50.0
valid BAIK 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
SANITASI BAHAN MAKANAN
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG BAIK 9 30.0 30.0 30.0
valid BAIK 21 70.0 70.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
SANITASI TEMPAT PENGOLAHAN
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG BAIK 18 60.0 60.0 60.0
Valid BAIK 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




SANITASI PROSES ANGKUT
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG BAIK 12 40.0 40.0 40.0
valid BAIK 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
SANITASI PENYAJIAN
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KURANG BAIK 21 70.0 70.0 70.0
valid BAIK 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
HASIL UJI LAB
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TIDAK MEMENUHI 9 30.0 30.0 30.0
Valid MEMENUHI 21 70.0 70.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
HASIL UJI BIVARIAT
SANITASI TEMPAT PENYIMPANAN Crosstab
HASIL UJI LAB Total
TIDAK MEMENUHI
MEMENUHI
Count 9 6 15
KURANG BAIK  Expected Count 4.5 10.5 15.0
SANITASI TEMPAT % of Total 30.0% 20.0% 50.0%
PENYIMPANAN Count 0 15 15
BAIK Expected Count 4.5 10.5 15.0
% of Total 0.0% 50.0% 50.0%
Count 9 21 30
Total Expected Count 9.0 21.0 30.0
% of Total 30.0% 70.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 12.857° .000
Continuity Correction” 10.159 .001
Likelihood Ratio 16.462 .000
Fisher's Exact Test .001 .000
e e T
N of Valid Cases 30

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.50.
b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate

Value 95% Confidence Interval
Lower Upper
For cohort HASIL UJI LAB =
MEMENUHI .400 .215 743
N of Valid Cases 30

SANITASI BAHAN MAKANAN Crosstab
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HASIL UJI LAB Total
TIDAK MEMENUHI
MEMENUHI
Count 3 6 9
KURANG BAIK  Expected Count 2.7 6.3 9.0
SANITASI BAHAN % of Total 10.0% 20.0% 30.0%
MAKANAN Count 6 15 21
BAIK Expected Count 6.3 14.7 21.0

% of Total 20.0% 50.0% 70.0%

Count 9 21 30
Total Expected Count 9.0 21.0 30.0

% of Total 30.0% 70.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .068% 794
Continuity Correction” .000 1.000
Likelihood Ratio .067 .795
Fisher's Exact Test 1.000 .559
Llnear_-by-Llnear 066 1 798
Association
N of Valid Cases 30

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.70.
b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

Value 95% Confidence Interval
Lower Upper

Odds Ratio for SANITASI
BAHAN MAKANAN 1.250 .233 6.696
(KURANG BAIK / BAIK)
For cohort HASIL UJI LAB =
TIDAK MEMENUHI 1.167 371 3.666
For cohort HASIL UJI LAB =
MEMENUHI .933 .546 1.594
N of Valid Cases 30
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HASIL UJI LAB Total
TIDAK MEMENUHI
MEMENUHI
Count 9 9 18
KURANG BAIK  Expected Count 54 12.6 18.0
SANITASI TEMPAT % of Total 30.0% 30.0% 60.0%
PENGOLAHAN Count 0 12 12
BAIK Expected Count 3.6 8.4 12.0
% of Total 0.0% 40.0% 40.0%
Count 9 21 30
Total Expected Count 9.0 21.0 30.0
% of Total 30.0% 70.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8.571% .003
Continuity Correction” 6.356 .012
Likelihood Ratio 11.699 .001
Fisher's Exact Test .004 .003
Linear-by-Linear
Associat>i/on 8.286 1 004
N of Valid Cases 30
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.60.
b. Computed only for a 2x2 table
Risk Estimate
Value 95% Confidence Interval
Lower Upper
For cohort HASIL UJI LAB =
MEMENUHI .500 .315 794
N of Valid Cases 30
SANITASI PROSES ANGKUT Crosstab
HASIL UJI LAB Total
TIDAK MEMENUHI
MEMENUHI
Count 9 3 12
KURANG BAIK  Expected Count 3.6 8.4 12.0
SANITASI PROSES % of Total 30.0% 10.0% 40.0%
ANGKUT Count 0 18 18
BAIK Expected Count 5.4 12.6 18.0
% of Total 0.0% 60.0% 60.0%
Count 9 21 30
Total Expected Count 9.0 21.0 30.0
% of Total 30.0% 70.0% 100.0%
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Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 19.286° 1 .000

Continuity Correction” 15.880 1 .000

Likelihood Ratio 23.156 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
near by e wosa| 1

N of Valid Cases 30

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.60.
b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

Value 95% Confidence Interval
Lower Upper
For cohort HASIL UJI LAB =
MEMENUHI .250 .094 .666
N of Valid Cases 30

SANITASI PENYAJIAN Crosstab

HASIL UJI LAB Total
TIDAK MEMENUHI
MEMENUHI
Count 9 12 21
KURANG BAIK  Expected Count 6.3 14.7 21.0
SANITASI PENYAJIAN % of Total 30.0% 40.0% 70.0%
Count 0 9 9
BAIK Expected Count 2.7 6.3 9.0
% of Total 0.0% 30.0% 30.0%
Count 9 21 30
Total Expected Count 9.0 21.0 30.0
% of Total 30.0% 70.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5.510% 1 .019
Continuity Correction” 3.658 1 .056
Likelihood Ratio 7.970 1 .005
Fisher's Exact Test .029 .021
Linear_—by-Linear 5327 1 021
Association
N of Valid Cases 30

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.70.
b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate

Value 95% Confidence Interval
Lower Upper
For cohort HASIL UJI LAB =
MEMENUHI 571 .395 .828
N of Valid Cases 30
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar 11. Observasi Pabrik Tahu Gambar 12. Wawancara Pekerja

B el

Gambar 13. Wawancara Pekerja Gambar 14. Wawancara Pekerja
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Gambar 15. Observasi Bahan Baku Gambar 16. Observasi Penyajian

Gambar 17. Observasi Proses Angkut ~ Gambar 18. Observasi Penyajian
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Gambar 19. Pengambilan Sampel Tahu




